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Abstract: This study aims to determine the effect of IAA-producing bacteria
and phosphate solvents from the rhizosphere of Serbania grandiflora (L.) Pers
on the germination of Vigna radiata (L.). This research began by isolating the
rhizosphere bacterium Serbania grandiflora (L.) Pers, which was then
characterized by cell morphology, grammatical and morphological
characteristics. The ability of bacteria to dissolve phosphate was evaluated
qualitatively by observing the presence of clear zones in Pikovskaya media,
and quantitatively with a spectrophotometer. The isolate's ability to produce
IAA was tested quantitatively using Salkowski reagent, and quantitatively
using a spectrophotometer. For the effect of isolates on the growth of green
beans, a completely randomized design (CRD) research design was used, with
4 treatments, namely PO (sterile distilled water); P1 (IAA-producing bacterial
culture); P2 (phosphate solubilizing bacterial culture); P3 (IAA producer and
phosphate solubilizer). Vigna radiata L. seedling growth test was carried out
in vitro on Murphy's medium. The research data were analyzed using the one-
way ANOVA test. The results showed that 5 isolates had the ability to dissolve
phosphate, with a phosphate solubility index ranging from 1.70-2.14, where
isolate RT7 showed the highest value. The isolate's ability to produce 1AA at
concentrations ranged from 7.1 - 62.7 ppm, with the highest value shown by
isolate RT6. The results showed that treatment with IAA-producing bacterial
isolates plus phosphate solubilization properties showed a significantly
different effect on Vigna radiata L. plant height compared to other treatments.
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Pendahuluan

Indonesia salah satu negara tropis tingkat
keanekaragaman mikroba yang tinggi. Bakteri
adalah mikroba yang melimpah jumlahnya di
dalam tanah. Bakteri yang ada pada rhizosfer
dapat berpengaruh pada proses pertumbuhan
tanaman. Saat ini pemanfaatkan bakteri rhizosfer
sudah banyak dilakukan, khususnya Plant
growth promoting rhizobacteria/PGPR (Nuraini
et al., 2020). Beberapa karakteristik dari PGPR
itu mampu melarutkan fosfat. Tanaman sangat
membutuhkan bakteri pelarut fosfat (BPF)
karena 95% kekayaan fosfat pada tanah tidak
tersedia dalam bentuk terlarut, sehingga tanaman
tidak dapat memanfaatkannya. Bakteri pelarut
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fosfat membantu aksesibilitas fosfat terurai di
sekitar akar tanaman dengan mengeluarkan asam
alami untuk membebaskan komponen fosfat dari
kompleks penyusunnya (Azzahra et al., 2021).
Pertumbuhan  tanaman juga dapat
dipercepat menggunakan bakteri penghasil I1AA.
Auksin endogen, hormon IAA terlibat dalam
pembesaran sel, pembentukan xilem dan floem,
stimulasi absisi, penghambatan pertumbuhan
tunas samping, serta perkembangan dan
pemanjangan akar. Akar termasuk organ yang
biasanya rentan terhadap fluktuasi IAA dan
bertanggung jawab untuk meningkatkan jumlah
IAA eksogen yang berguna untuk proses
pemanjangan akar esensial, akar ekstrinsik, dan
pertumbuhan akar samping. Akar lateral tanaman
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dan jumlah bulu akar dapat ditingkatkan dengan
bakteri penghasil IAA (Herlina et al., 2016).

Uji in vitro digunakan sebagai petunjuk awal
untuk mengetahui potensi bakteri yang dapat
dikembangkan lebih lanjut menjadi pupuk hayati
atau biofertilizer (Hadi et al., 2021). Pemberian
PGPR konsentrasi 3% berpengaruh secara nyata
pada bobot akar, tinggi tanaman, dan luas daun.
(Halmedan et al., 2017). Salah satu tanaman yang
digunakan untuk uji in vitro yaitu tanaman
kacang hijau. Tanaman kacang hijau (Vigna
radiata L.) termasuk tanaman berkeping 2 yang
kaya akan nutrisi sebagai makanan bagi
organisme yang belum berkembang pada siklus
perkecambahan. Efisiensi tanaman kacang hijau
dipengaruhi oleh banyak variabel, termasuk jenis
tanaman, kekayaan tanah dan strategi
pengembangan (Nur et al., 2018). Terkait hal ini
perlu dilakukan eksplorasi pengaruh
rhizobakteria indigenous di pulau Lombok yang
dapat menghasilkan IAA dan melarutkan fosfat
dengan melakukan uji in vitro terhadap
pertumbuhan kacang hijau.

Bahan dan Metode

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian berlangsung dibulan Maret —
November 2023. Bertempat di Laboratorium
Mikrobiologi serta Laboratorium Kimia Jurusan
Pendidikan MIPA, Fakultas Keguruan dan Iimu
Pendidikan, Universitas Mataram.

Bahan penelitian

Bahan yang dibutuhkan yaitu lain 1 gram
tanah yang diambil dari rizosfer tanaman kacang
hijau, aquades, media Nutient Agar (NA), media
Nutrient Bold (NB), media NAS, media
Psikovskaya, media Simon Sitrat, media Triple
Sugar Iron Agar, glukosa, maltosa, larutan kristal
violet, lugol, etanol, safranin, imersition oil,
alkohol 70%, alkohol 90%, pemutih, tissue,
biakan bakteri, kapas, spiritus bibit kacang hijau.

Prosedur penelitian
Isolasi bakteri

Menyiapkan 3 tabung yang berisi 9 ml air
aquades steril, kemudian 1 gr sampel tanah
pertama ditimbang. Selanjutnya dimasukkan
dalam Erlenmeyer yang berisi aquades streril.
Tabung satu dishaker selama 30 menit untuk
pengenceran 1071, Masukkan 1 ml sampel dari
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tabung pertama ke dalam tabung kedua untuk
pengenceran 102 dan terus lakukan hingga
pengenceran 10-%. Kemudian setiap pengenceran
dihomogenisasi dengan menggunakan pusaran.
Ambil 0,5 ml hasil pelemahan 10-4, 10-5, dan
10-6 dan pindahkan ke media NA untuk
pengembangan bakteri. Perkembangan koloni
bakteri akan terjadi dalam waktu + 1 hari di
dalam cawan petri.

Pewarnaan Gram & uji biokimia isolat potensial

Mengambil  setiap  biakan  bakteri
menggunakan jarum o0se secara asepit.
Selanjutnya, menggoroskan secara halus atau
tidak terlalu tebal pada objek gelas agar mudah
diamati pada mikroskop dan difiksasikan dengan
panas. Menteteskan kristal violet dipreparat yang
sudah disediakan selama 1 menit dan membilas
menggunakan aquades mengalir secara bertahap.
Menteteskan garam yodium pada preparat
tersebut dan mendiamkan selama +1 menit dan
dibilas, kemudian, memberikan pewarna safranin
pada preparat selama + 1-2 menit lalu dibilas.
Langkah terakhir, mengeringkan preparat dan
mengamati dibawah mikroskop. Preparat yang
berwarna biru gelap menandakan bakteri Gram
positif sedangakan berwarna merah muda
menandakan bakteri Gram negatif. Mengamati
bentuk dan ukuran dari sel bakteri (basil, coccus,
atau spiral). Pengujian biokimia melalui
beberapa uji seperti uji katalase, uji TSIA, uji
fermentasi karbohidrat, uji motilitas, uji simmon
citrate, dan uji hidrolisis pati.

Uji potensi bakteri penghasil IAA

Memasukkan isolat bakteri sebanyak 1 lup
ose dalam Erlenmeyer yang berisi media NB cair.
Selanjutnya, menginkubasi menggunakan shaker
selama 3 hari pada suhu ruang dengan kecepatan
120 rpm hingga mikroorganisme berkembang
pada media tersebut. Melakukan disentrifugasi
pada isolat pada suhu 4°C dan kecepatan 10.000
rpm selama 15 menit. Supernatan yang diperoleh
diambil sebanyak 2 ml dan menambahkan reafen
Salkowski sebanyak 1 ml dalam tabung reaksi.
Supernatan diinkubasi selam 60 menit pada
ruangan gelap dan mengamati perubahan warna
yang terjadi. Sampel yang berubah warna
menjadi merah mudah menandakan isolat
memproduksi IAA. Selanjutnya, uji kuantitatif
dengan cara mengukur konsentrasi 1AA
menggunakan spektrofotometer pada Panjang
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gelombang 530 nm. Menghitung konsentrasi
IAA berdasarkan kurva larutan standar IAA yang
sudah dibuat.

Uji potensi bakteri pelarut fosfat secara
kualitatif

Bakteri pelarut fosfat dilakukan uji potensi
secara kuantitatif dan kualitatif.  Uji secara
kualitatif dengan cara mengambil sebanyak 20
isolat bakteri rhizosfer yang telah diremajakan
pada media NB. Kemudian isolat bakteri
diinokulasikan dengan metode titik pada cawan
petri berisi media Pikovskaya padat, kemudian
diinkubasi selama 7 hari pada suhu 30°C. Hasil
positif ditandai adanya zona bening disekitar
isolat. Indeks pelarutan fosfat dihitung dengan
menggunakan rumus indeks kelarutan fosfat
(Sharon et al., 2016).

IKF — DK+ZB

)
Keterangan:

IKF = Indeks Kelarutan Fosfat
DK = Diameter Koloni

ZB = Zona Bening

Uji potensi pelarut fosfat secara kuantitatif

Uji potensi bakteri pelarut fosfat secara
kuantitatif dengan menginokulasi 1 ml bakteri
rhizosfer yang sudah di murnikan dalam labu
Erlenmeyer berisi media Pikovskaya cair 20 ml.
Biakan diinkubasi pada suhu ruang dan dishaker
selama 8 hari dengan kecepatan 100 rpm.
Menambahkan larutan sodium molibdate dan
hyrazinium sulfat untuk mengukur fosfat terlarut.
Spektrofotometer dengan panjang gelombang
530 nm digunakan untuk membaca jumlah fosfat
yang larut.

Uji perkecambahan bibit kacang hijau secara
in vitro

Sampel biji kacang hijau diambil dengan
cara diacak pada biji yang memiliki ukuran yang
seragam. Biji kacang hijau tersebut kemudian
dibersinkan menggunakan air steril setelah

disterilkan menggunakan alkohol 70% dan NaCl
5%, masing-masing selama 2 menit. Bakteri
yang terpilih diisolasi dan dibiarkan tumbuh pada
media NB selama 24 jam, lalu disentrifungasi
dengan kecepatan 3000 rpm selama 10 menit.
Pellet hasil sentrifungasi kemudian digunakan
untuk memberikan perlakuan pada
perkecambahan Vigna radiata L. setelah
disuspensi kembali dalam aquades steril hingga
volumenya mencapai 25 ml.

Membuat 4 perlakuan yaitu perendaman
pada aquades, (KO), perendaman pada kultur
bakteri pelarut fosfat (P1), perendaman pada
suspense bakteri penghasil IAA (P2) dan
perendaman pada kultur bakteri pelarut fosfat +
penghasil IAA (P3). Benih kacang hijau
kemudian direndam pada suspensi bakteri
rhizosfer terpilih yang telah diisolasi dan kontrol
air selama 1 jam. Benih kacang hijau diletakkan
di dalam cawan petri yang berisi media murphy
padat menggunakan pinset. Masing-masing
cawan petri berisi 4 perlakuan (KO, P1, P2, P3)
dan 3 pengulangan selama 6 hari. Cawan petri
diberi label, tanggal dan diinkubasi dengan
intensitas penyinaran 1000 lux. Pengamatan
dengan cara mengukur pertumbuhan kecambah
dengan parameter; panjang akar (cm), berat
kering (g), tinggi tanaman (cm), dan berat basah.

Hasil dan Pembahasan

Isolasi bakteri

Hasil isolasi bakteri dari rhizosfer tanaman
turi, ditemukan sebanyak 9 isolat yang dapat
tumbuh dengan baik di media Nutrient Agar
(NA). Karakteristik morfologi koloni bakteri
memiliki  beragam  variasi bentuk yaitu
filamentous, circular, rhizoid dan irregular.
Sedangkan elevasi koloni didapatkan umbonate,
raised, dan dominan flat. Serta memiliki warna
koloni kuning dan putih warna koloni dominan.
Bentuk sel bakteri didominasi oleh coccus dan 3
basil terdapat 6 isolat gram positif dan 3 gram
negatif (Tabel 1).

Tabel 1. Hasil identifikasi Morfologi Koloni Bakteri Rhizosfer dari Tanaman Turi

Nama Morfologi Koloni Pewarnaan Gram
Isolat Bentuk Margin Elevasi Warna  pgentuk sel Gram
RT1 filamentous  filamentous  ambonate putih coccus Negatif
RT2 Circular Lobate flat kuning coccus Positif
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RT3 Rhizoid Rhizoid umbonate putih Basil Positif

RT4 Irregular undulate flat putih coccus Positif

RT5 filamentous lobate flat putih Basil Positif

RT6 Irregular undulate Raised putih Basil Positif

RT7 Circular entire Flat putih coccus Negatif

RTS8 filamentous rhizoid Raised putih coccus Positif

RT9 Rhizoid rhizoid Flat putih COCCUS Negatif

Keterangan: RT (Rhizosfer Turi).
Kemampuan melarutkan fosfat secara kompleks. Zona yang jelas pada agar-agar dapat
kualitatif terbentuk karena disintegrasi suspensi trikalsium

Hasil pengukuran indeks kelarutan fosfat
ditemukan isolat tertinggi pada kode RT7 sebesar
2,14, sedangkan yang terendah dimiliki oleh
isolat RT8 sebesar 1,70. Data hasil perhitungan
indeks kelarutan fosfat secara kualitatif terlampir
di Tabel 2. Adanya trikalsium fosfat (CasPO4]?)
sebagai fosfat yang tidak larut dalam medium,
medium Pikovskaya berwarna putih keruh. Zona
khas yang terbentuk di sekitar pemukiman berarti
bahwa pengasingan dapat memecah fosfat

fosfat. Berkembangnya zona bening pada
medium Pikovskaya menunjukkan bahwa
mikroorganisme tersebut mampu memecah
fosfat (Ulfiyati dan Zulaika, 2015). Zona yang
terlinat pada media kuat tidak dapat
menunjukkan kemampuan setiap mikroba untuk
memecah berapa banyak fosfat yang terurai,
karena zona wajar yang terbentuk adalah ada atau
tidaknya fosfat yang dapat larut oleh

mikroorganisme (Silaen, 2015).

Tabel 2. Hasil pengukuran indeks kelarutan fosfat oleh isolat bakteri secara kuantitatif

Kode isolate Zona bening (mm) Diameter koloni (mm) IKF
RT2 0.82 0.81 1.82
RT3 0.85 0.84 1.85
RT5 0.9 0.89 1.9
RT7 1.14 1.15 2.14
RT8 0.69 0.67 1.7

Keterangan: IKF (Indeks Kelarutan Fosfat)

Kemampuan melarutkan fosfat secara
kuantitatif
Kemampuan organisme  mikroskopis

dalam melarutkan fosfat secara kuantitatif
menunjukkan peningkatan kapasitas pelarutan
fosfat pada hari ke-4, kemudian menurun pada
hari ke-6 dan ke-8. Penurunan konsentrasi fosfat
dalam media terjadi karena bakteri menggunakan
fosfat untuk keperluan mereka sendiri. Fosfat
merupakan komponen yang sangat penting
dalam pertumbuhan bakteri, terutama dalam
proses pembelahan sel berperan dalam
pembentukan asam nukleat dan fosfolipid
(Arisna & Asri, 2019). Semakin lama pergerakan
BPF berkurang, semakin banyak sumber energi
yang terbatas dan menyebabkan penurunan
populasi sehingga siklus metabolisme sel juga
menurun (Sonia dan Setiawati, 2022).
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Kemampuan isolat menghasilkan 1AA
Konsentrasi IAA yang dihasilkan dari
masing-masing isolat berbeda. Konsentrasi IAA
tertinggi sebesar 62.75 ppm didapat pada isolat
RT6. Isolat ini termasuk bakteri gram positif.
Sedangkan konsentrasi IAA terendah sebesar
7.119 ppm didapat pada isolat RT1. Isolat ini
termasuk gram negatif. Bakteri masuk dalam
katagori lemah dalam menghasilkan IAA apabila
IAA yang dihasilkan kurang 10 ppm (Widyawati,
2008). Bakteri yang mampu menghasilkan 1AA
antara 10-20 ppm dikatagorikan sedang dan
bakteri masuk dalam  katagori  tinggi
kemampuannya dalam menghasilkan 1AA
apabila yang dihasilkan lebih dari 20 ppm.
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Gambar 2. Konsentrasi fosfat secara kuantitatif oleh
isolat bakteri rhizosfer
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Gambar 3. Grafik konsentrasi IAA yang dihasilkan
oleh isolat bakteri rhizosfer

Sesuai dengan penelitian Payangan (2018),
perbedaan fiksasi IAA yang dihasilkan oleh
masing-masing kelompok dipengaruhi oleh
kecepatan pemutusan tersebut mengatur triptofan

sebagai pendahulunya. Selain itu, masa brooding
juga dapat mempengaruhi produksi 1AA karena
semakin lama masa penetasan maka nutrisi yang
terkandung dalam media pertumbuhan akan
semakin berkurang. Pemberian triptofan dalam
berbagai  fiksasi sangat  mempengaruhi
pembentukan IAA dan secara langsung
berhubungan dengan tingkat penambahan
triptofan. Triptofan merupakan cikal bakal 1AA,
padahal tanpa IAA bakteri juga dapat
menghasilkan IAA (Yurnaliza et al., 2018).

Hasil uji biokimia

Uji biokimia melibatkan berbagai uji yaitu
uji tripple sugar iron (TSI), simmon sitrat,
glukosa, maltosa, motilitas, sukrosa, laktosa,
karbohidrat dan katalase. Hasil uji TSI
menunjukkan isolat RT1, RT2, RT3, RT5, RT6,
RT7, RT9 memberikan hasil positif dan RT4 &
RT8 hasil negatif yaitu perubahan warna pada
medium tidak terjadi. Sementara itu, uji SC
didapatkan hasil negatif diisolat RT1, RT4, RT8
yang berarti isolat tidak mampu
memfrementasikan asam, yang menunjukkan
tidak ada perubahan warna pada medium.
Sedangkan uji katalase menunjukkan semua
islolat memiliki hasil positif. Hasil Uji laktosa
menunjukkan semua isolat memiliki hasil
negatif. Pada Hidrolisis pati didapatkan 2 isolat
yaitu RT1 & RT4 hasil negatif dan 7 isolat
positif. Uji fermentasi karbohidrat
memperlihatkan glukosa dan maltosa pada
isolate  RT1 menghasilkan nilai negative
sedangkan untuk sukrosa RT1, RT4, T8.
Pengujian biokimia terlampir di Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Biokimia Isolat Bakteri Pelarut Fosfat dan Penghasil IAA

Isolat Bakteri

Sifat Isolat RT1

RT?2 RT3

RT4

RTS5 RT6 RT7 RTS8 RT9

TSI +

SC -
Laktosa
Katalase

Hidrolisis Pati
Glukosa
Maltosa
Motilitas

Sukrosa -

+
+

+
+

1
+ + 4+ + + +
+ + 4+ + + +

+ +
+ +

+ -
+ -

+

+ + + + + +
+ + + + + +
+ + + + + +
+ + + + + +
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Uji kemampuan bakteri penghasil IAA dan
pelarut fosfat terhadap perkecambahan
Vigna radiata L. secara in vitro

Penggunaan bakteri penghasil IAA dan
pelarut fosfat memberikan pengaruh berbeda
nyata pada tinggi tanaman kacang hijau (Gamba
4). Hal ini disebabkan karena unsur hara
terpenuhi secara optimal. Pentingnya unsur hara
fosfat (P) dalam pertumbuhan tanaman mampu
mempengaruhi pembentukan sel baru dan
kekuatan batang (Rahmawati et al., 2018).
Sejalan dengan Maron et al., (2017), tinggi
tanaman dapat dipengaruhi oleh pemberian
PGPR karena PGPR memanfaatkan unsur hara N
dan meningkatkan penyerapannya selama fase
vegetatif. Selain itu, PGPR dapat memfiksasi N2
dari udara dan mengonversinya ke NO3, sehingga
membantu memenuhi kebutuhan N dalam proses
pertumbuhan tanaman (Ningrum et al., 2017).
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Gambar 4. Grafik rata-rata tinggi tanaman kacang
hijau.

Penggunaan  bakteri  pelarut  fosfat
berpengaruh secara signifikan pada tinggi dan
berat tanaman jika dibandingkan kelompok
kontrol (Sela et al., 2022). Tinggi tanaman pada
perlakuan RT8P3 (penggunaan bakteri penghasil
IAA dan pelarut fosfat) menunjukkan hasil
tertinggi sebesar 28 cm, sedangkan terendah pada
isolat RT3PO (tanpa perlakuan bakteri) sebesar
20,33 cm. Tinggi tanaman mencerminkan
aktivitas pembelahan sel-sel meningkat karena
peningkatan asimilat (Harjanti et al., 2014).
Tinggi tanaman sering digunakan sebagai
parameter yang penting dalam memantau
pertumbuhan tanaman dan indikator dampak
lingkungan atau perlakuan yang diberikan
(Samanhudi et al., 2020). Penemuan ini sejalan
dengan penelitian Khairunisa  (2015),
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menunjukkan pemberian PGPR pada tanaman
tomat mengalami pertumbuhan lebih cepat
dibandingkan tumbuhan yang tidak menerima
perlakuan tersebut.
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= 81 LTI =RTOPO
g
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=
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§ 41 T
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2 1 =

0 4
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Gambar 5. Grafik pertumbuhan panjang akar
kecambah kacang hijau

Hasil uji One Way ANOVA menunjukkan
penggunaan bakteri penghasil IAA dan pelarut
fosfat berpengaruhruh berbeda tidak nyata pada
panjang akar tanaman kacang hijau.
Penyebabnya  karena  tanaman  sedang
mengembangkan media tumbuh tanaman pada
cawan petri sehingga nutrisi yang terkandung
terbatas dan tidak ada ruang bagi tanaman untuk
mengembangkan tanamannya. Tidak adanya
suplemen pada tingkat fiksasi yang rendah
membuat akar mengalami kekurangan suplemen
dan menghambat penyebaran suplemen (Marom
et al., 2017). Hasil penelitian ini sesuai dengan
Saril et al., (2020), Pengaruh rhizobakteri pada
panjang akar tanaman kentang disebabkan
kemampuannya memproduksi senyawa kimia
perbaikan, misalnya IAA untuk menyehatkan
akar, pertumbuhan, peregangan akar dan
pemanjangan akar lateral, kemudian membantu
tanaman dalam mempertahankan air dan nutrisi
yang tepat.

Gambar 5, rata-rata panjang akar tanaman
pada perlakuan RTP3 (penggunaan bakteri
penghasil 1AA dan pelarut fosfat) menunjukkan
hasil tertinggi sebesar 10.16 cm. Menurut Joko et
al., (2015), aplikasi PGPR pada tanaman dapat
mengatur pertumbuhan dan perkembangan akar
dengan menghasilkan fitohormon, metabolit
sekunder, dan enzim. Sementara itu, hasil
terendah terlihat pada perlakuan RTOPO (tanpa
perlakuan bakteri) sebesar 6,166 cm. Penelitian
Ramadhan et al., (2017), mengindikasikan
adanya dugaan keberadaan bakteri endofit pada
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akar tanaman inang dapat menyebabkan interaksi
yang tidak menguntungkan, terutama dalam hal
kolonisasi yang tidak seimbang.

0.8
0.7
0.6
0.5
0.4

il I I[

0.3
0.1
RTOPO RT2P1 RT3P2 RT8P3

Berat Basah Tanaman (gr)

Gambar 6. Rerata berat basah kecambah kacang
hijau

Uji One Way ANOVA memperlihatkan
penggunaan bakteri penghasil IAA dan pelarut
fosfat berpengaruh berbeda nyata pada berat
basah tanaman kacang hijau. Ini disebabkan oleh
kemampuan tinggi bakteri tersebut dalam
melarutkan  fosfat, yang  memungkinkan
penyerapan unsur hara fosfor menjadi optimal,
dan akhirnya meningkatkan berat basah tanaman
(Arinong et al., 2021). Penambahan PGPR
menghasilkan perbedaan signifikan berat basah
polong kacang tanah dibandingkan kelompok

kontrol tidak menerima perlakuan PGPR
(Febriyanti et al., 2015).
Temuan ini juga sesuai penelitian

Handayanty et al., (2022), penggunaan PGPR
berdampak positif pada berat kering dan berat
basah akar serta tajuk tanaman padi. Berat basah
tanaman tertinggi ditunjukkan isolate RT2P1
sebesar 0,67 gr, sedangkan terendah isolat
RTOPO sebesar 0,33 gr (Gambar 6). Besarnya
berat basah tanaman mencerminkan tingginya
persentase materi organik dan kandungan air
dalam jaringan atau organ tanaman, yang pada
gilirannya  dapat  menghasilkan  hormon
pertumbuhan seperti IAA dalam jumlah yang
memadai (Cahyani et al., 2018).

Hasil uji One Way ANOVA menunjukkan
bahwa penggunaan bakteri penghasil IAA dan
pelarut fosfat berpangaruh berbeda tidak nyata
pada berat kering tanaman kacang hijau.
Disebabkan karena jumlah unsur hara yang
diserap tidak optimal. Unsur hara digunakan
untuk menunjang fotosintesis. Penelitian Sakoti
et al., (2023) yang menyatakan parameter berat
kering tidak berpengaruh secara nyata pada
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pemberian berbagai konsentrasi dan lama
perendaman benih menggunakan PGPR. Hal ini
dapat dipahami dengan fakta bahwa selama
interaksi pertumbuhan, jumlah suplemen yang
dikumpulkan yang dikonsumsi oleh akar
tanaman tetap sama, sehingga mempengaruhi
konsistensi berat kering secara umum.

0.05

0.04
0.03

il

0.02
0.01
RTOPO RT2P1 RT3P2 RT8P3

Berat Kering Tanaman (gr)

Gambar 7. Rerata berat kering tanaman kacang
hijau

Proses pendugaan berat kering meliputi
penghilangan seluruh air dari jaringan tanaman
melalui ayam pedaging, sehingga yang tersisa
hanyalah bahan kering yang terdiri dari bahan
alami yang mencerminkan status kesehatan
tanaman. (Ahmad & Bahrudin, 2016). Gambar 7,
nilai rata-rata tertinggi terlihat pada isolat RT8P3
sebesar 0,042. Sesuai dengan penelitian
Permatasari & Nurhidayati (2014), peningkatan
pertumbuhan tanaman dan penyerapan unsur
hara yang lebih efisien dapat dilihat pada
tingginya berat kering tanaman. Sementara itu,
nilai terendah terdapat pada isolat RTOPO sebesar
0,035 gr. Hal ini mengindikasikan bahwa
kemampuan kecambah yang diberi perlakuan
bakteri rhizosfer lebih baik dibandingkan dengan
kelompok kontrol.

Kesimpulan
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan  dapat disimpulkan  bahwa

ditemukan 9 isolat bakteri menghasilkan IAA
dengan kategori yang rendah. Keseluruhan 9
isolat terdapat 5 isolat memiliki kemampuan
melarutkan fosfat. Produksi pelarut fosfat
tertinggi hari ke-4, dan mengalami penurunan
hari ke-6 dan ke-8 selama masa inkubasi. Isolat
bakteri dengan kode RT6 menghasilkan jumlah
IAA tertinggi, yaitu sebesar 62.75 ppm. Terdapat
pengaruh berbeda nyata bakteri pengasil 1AA
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dan pelarut fosfat terhadap tinggi dan berat basah
serta pengaruh tidak nyata terhadap akar serta
berat kering kacang hijau.
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